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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Bagi seorang Muslim, sebagai orang tua sudah seharusnya mengajarkan anak 

tentang pendidikan agama Islam dan pendidikan duniawi secara seimbang, maka 

pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang tepat. Pondok 

Pesantren merupakan sarana pendidikan dengan sistem kepondokan/asrama yang 

mengajarkan pendidikan yang berbasis syariat Islam. Siswa atau yang disebut santri 

jika di pondok pesantren umumnya bergabung pada usia 12 tahun atau sekitar usia 

siswa SMP setelah lulus dari sekolah dasar.  

 Namun pada masa kini, para orang tua terkadang mengesampingkan pilihan 

pondok pesantren sebagai rumah anaknya untuk menimba ilmu. Pondok pesantren 

dipandang sebelah mata, karena dianggap hanya fokus pada ilmu agama Islam saja, dan 

pada kenyataannya memang banyak pondok pesantren pada praktiknya saat ini hanya 

berfokus dengan ibadah dengan melupakan kurikulum Nasional. Sampai dengan saat 

ini dari sekian banyak pondok pesantren di Kota Semarang bahkan di Indonesia masih 

sangat sedikit yang namanya sering terdengar dari segi kualitasnya seperti misalnya 

Pondok Pesantren Gontor di Ponorogo, Jawa Timur, kemudian Pondok Pesantren 

Tazkia di Batu, Malang. Tercatat dari data Direktori dan Informasi Pondok Pesantren 

Nusantara, di Kota Semarang terdapat 71 pondok pesantren yang letaknya tersebar di 

beberapa kecamatan Kota Semarang. Pondok pesantren biasanya bersifat pondok 

pesantren tradisional yang mana banyak kita jumpai di daerah daerah pinggir kota. 

Namun sebenarnya terdapat pondok pesantren yang selain memperdalam ilmu agama 

Islam juga mengajarkan kurikulum pelajaran nasional, disebut pondok pesantren 

“modern”, yang mana sistem ajaran pondok pesantren yang akan diterapkan pada 

proyek tugas besar ini. Jadi pada dasarnya pondok pesantren dengan ajaran modern ini 

memiliki pengertian sebagai lembaga pendidikan yang memadukan antara kurikulum 

pondok pesantren dengan kurikulum pendidikan nasional, sehingga pada sebuah 

pondok pesantren tersebut memiliki format ajaran syariat Islam dengan sistem asrama, 

namun santri juga mendapatkan ajaran kurikulum nasional yang memiliki standar 

kelulusan sekolah umum.  
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 Dalam kehidupan di pondok pesantren, para santri dibiasakan hidup mandiri, 

disiplin, serta taat ibadah sesuai ajaran syariat Islam. Selain menjadi fasilitas 

pendidikan, pondok pesantren juga menjadi tempat tinggal atau asrama yang menjamin 

keamanan santri-nya baik secara fasilitas maupun pergaulan, yang mana membuat 

orang tua santri merasa lebih aman.  

 Menerapkan konsep desain yang sesuai dengan fungsi bangunannya merupakan 

alasan yang kuat dalam pemilihan topik penerapan Arsitektur Islam dalam  desain 

pondok pesantren, karena pondok pesantren merupakan bangunan sarana pendidikan 

berbasis syari’at Islam, maka dalam desain selayaknya menggunakan niliai-nilai serta 

kaedah yang terdapat dalam Arsitektur Islam. Menjadi sebuah pemikiran untuk 

menemukan formula desain yang tepat pada pondok pesantren dalam menerapkan 

kaedah Arsitektur Islam, yang mana bersifat kuno dan berbudaya Arab, agar bisa 

diterapkan pada masa kini di dengan kondisi lingkungan dan budaya Semarang, yang 

kemudian di kombinasikan dengan gaya arsitektur Postmodern. 

1.2 Pernyataan Masalah 

 Berikut adalah rumusan masalah yang berlandaskan latar belakang yang ada. 

1. Bagaimana merancang Pondok Pesantren yang dapat memenuhi kegiatan 

santri yang Menjamin keamanan dan kenyamanan sesuai dengan batasan - 

batasan pada syari’at Islam ? 

2. Bagaimana merancang Pondok Pesantren yang menerapkan gaya 

Arsitektur Postmodern Kontekstual, sehingga dapat selaras terhadap 

lingkungannya? 

3. Bagaimana merancang sebuah Pondok Pesantren yang menerapkan gaya 

Arsitektur Islam yang mencakup nilai dan kaedah-kaedah-nya ? 

1.3 Tujuan 

 Tujuan dari proyek Pondok Pesantren Modern di Kota Semarang adalah:  

• Menyediakan sebuah sarana pendidikan pada para santri dengan kualitas 

yang baik yang menekankan ajaran Syariat Islam, namun tanpa 

meninggalkan kebutuhan edukasi sosial serta pendidikan kurikulum 

Nasional. 
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• Membuat sebuah bangunan yang selaras antara fungsi bangunan dengan 

gaya arsitekturnya, dengan penerapan Arsitektur Islam pada pondok 

pesantren. 

• Menciptakan sebuah bangunan dengan gaya Arsitektur Islam, yang dapat 

berkontekstual dengan lingkungan sekitarnya, yang termasuk dalam aliran 

Arsitektur Postmodern 

1.4 Orisinalitas 

 Dalam Proyek Akhir Arsitektur ini, saya memilih judul “Pondok Pesantren di 

Semarang Penerapan Arsitektur Islam Postmodern”, dimana topik utama yang diangkat 

yaitu mengenai penerapan Arsitektur Islam yang dipadukan dengan Arsitektur 

Postmodern. 

Tabel 1.  1 Beberapa Contoh Judul Proyek dengan kesamaan Kasus Bangunan Pondok Pesantren 

No Judul Proyek Topik / pendekatan yang 

diangkat 

Nama Penulis 

1 Pondok Pesantren Modern 

dengan Konsep Green Building 

di Kabupaten Gowa 

Penerapan Bangunan Hijau pada 

pondok pesantren 

Muhammad 

Safrizal Tasidin  

2 Pondok Pesantren Internasional 

di Surakarta 

Pendekatan Arsitektur Islam Kostrad Hari 

Wartono 

3 Pondok Pesantren Penghafal 

Al-Qur’an pada Islamic Center 

Bin Baz di Bantul 

Pendekatan Arsitektur Islam Ahmad Bustomi 

4 Perancangan Pesantren Budaya 

di Tumpang Kabupaten Malang 

Pendekatan Arsitektur Nusantara Muhamad Taufik 

5 Pondok Pesantren di Semarang 

Penerapan Arsitektur Islam 

Postmodern  

Penggabungan Arsitektur Islam 

dan Arsitektur Postmodern 

Muhammad Rizky 

Rinaldi 

 

  


